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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut buku Lexy J. 

Moelong "Metodologi Penelitian Kualitatif", penelitian kualitatif tidak menggunakan 

angka untuk menganalisis beberapa pernyataan. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

mempelajari fenomena umum di masyarakat melalui pengamatan dan wawancara 

dengan seluruh subjek penelitian.  

Pendekatan kualitatif mendorong pengumpulan data yang lebih mendalam karena 

kemungkinan informasi yang diperoleh dari lapangan memerlukan analisis 

mendalam. Peneliti dalam penelitian kualitatif menggunakan komputer sebagai alat 

utama untuk mengumpulkan data yang langsung berkaitan dengan subjek atau metode 

penelitia25  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif ini dapat 

dipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati26 

  Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 

pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, 

tidak dituang dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan 

                                                             
25 Sugiyono, “Memahami Penelitian”, Bandung, (CV Alfabeta, 2005), hlm.2 
26 Ibid…Hlm 3 
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memperbanyak informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola 

atas dasar data aslinya (tidak ditransformasikan dalam bentuk angka)27  

B. Kehadiran peneliti 

 Seperti yang dikatakan Meleong, kehadiran peneliti sangat penting dalam hal ini; 

dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain adalah 

alat pengumpul data utama28  

Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting untuk penelitian kualitatif. Peneliti 

juga harus terlibat dalam lingkungan yang diteliti karena mereka adalah alat penting 

untuk mengungkapkan makna dan pengumpul data.Jadi, peneliti langsung ke 

lapangan untuk melihat dan mengumpulkan data untuk penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri pada tanggal 17-05-

2023, 18-05-2024, dan 02-06-2023. Fokus penelitian ini adalah tentang bagaimana 

guru menerapkan Profil Pelajar Pancasila pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kedir 

C. Lokasi penelitian 

 Dalam penelitian ini lokasi di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri yang terletak di Jl. 

Perintis Kemerdekaan Gg. Balai Desa No. 81, Ngronggo, Kec. Kota Kediri, Kota 

Kediri, Jawa Timur. Peneliti mengadakan penelitian di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri 

dengan alasan pertama karena Profil Pelajar Pancasila merupakan sesuatu yang baru 

di kurikulum merdeka kedua merupakan sekolah yang sudah menggunakan 

kurikulum merdeka dan merupakan sekolah penggerak 

                                                             
27 Imam Gunawan,Metode Peneltian Kualitatif ,Teori dan Praktik, Jakarta, ( Bumi Aksara, 2014), hlm.872 
28 Lexy J. Moleong, Penelitian kualitatif, Bandung, (PT Remaja Rosdakarya,2018), hal.125 
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D. Data dan sumber data  

 Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh.29 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan..30 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian, 

yaitu wawancara dengan guru dan wali kelas, serta hasil pengujian dan 

pendapat subjek. 

2. Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, 

publikasi, laporan penelitian, dan sumber data lainnya yang mendukung.31 

Data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek 

penelitian publik, seperti data kearsipan, struktur organisasi, dokumen, 

dan buku-buku, disebut sebagai data sekunder. 

Dengan kata lain, data sekunder dapat diperoleh oleh peneliti 

secara tidak langsung, melalui perantara, atau dari pihak lain yang telah 

mencatatnya. Sumber data sekunder dapat berasal dari studi kepustakaan, 

                                                             
29 Sunarsih Arikunto, “Prosedur Penelitian, suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta, (Rineka Cipta,2010), 

hlm.172 
30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, Surabaya, (Airlangga 

University Press,2005), hlm.128 
31 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cet, ke-11, Bandung,( PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm.13 
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yang mencakup dokumentasi dan data.32 Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini berupa, dokumen hasil nilai belajar siswa pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan foto-foto 

E. Teknik pengumpulan data  

 Peneliti dapat mengumpulkan data dengan berbagai cara. Mereka memilih dan 

menggunakan metode dan instrumen yang mereka gunakan selama proses 

pengumpulan data untuk membuat prosesnya lebih mudah dan sistematis.33 

 Metode pengumpulan data menunjukkan cara untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru wali dan siswa kelas 

4.34 

 Data adalah hasil akhir dari penelitian. Peneliti dalam penelitian ini 

mengumpulkan data dengan beberapa metode, seperti yang disebutkan di bawah ini. 

1. Observasi 

Menurut Sunafiah Faisal, observasi langsung sangat 

penting untuk penelitian deskriptif karena mencari dan 

mengumpulkan data fakta mengenai gejala tertentu secara 

langsung dengan menggunakan alat pengamatan indera dan 

mencatat fakta-fakta itu pada waktu tertentu35 

Berdasarkan pemahaman sebelumnya, metode observasi 

digunakan untuk mengamati subjek penelitian dan kemudian 

menulis catatan tentang subjek tersebut. Data yang dikumpulkan 

                                                             
32 Wahyu Purhantara,”Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis”, Yogyakarta, (Graha Ilmu,2020), hlm.79 
33 Ridwan,”Statistika untuk Lembaga dan Instansi pemerintah/Swasta, Bandung, (Alfabeta,2004), hlm.137 
34 Ibid, hlm 197 
35 Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidika, Surabaya, (Usaha Nasional, 1982), hlm.133 
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melalui metode observasi ini meliputi penerapan Profil Pelajar 

Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 

Ngronggo 3 Kota Kediri 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu yang 

dilakukan oleh dua orang, yaitu orang yang mengajukan 

pertanyaan (pewawancara) dan orang yang menjawab 

(pewawancara).36  

Metode wawancara ini menggunakan pedoman 

wawancara, yaitu pertanyaan yang telah digunakan sebelumnya 

secara sistematis dan terarah. Metode ini digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi secara langsung dengan subjek 

penelitian. Mereka terutama mencari informasi tentang bagaimana 

Profil Pelajar Pancasila diterapkan dalam pelajaran Pancasila di 

kelas 4 SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. 

3. Dokumentasi  

 Teknik pengumpulan data yang ditunjukkan secara tidak 

langsung pada subjek penelitian adalah dokumentasi..37 

Dokumen umumnya terdiri dari tulisan, gambar, atau 

karya-karya individu. Studi dokumen menambah penelitian 

kualitatif dengan observasi dan wawancara. Metode ini akan 

                                                             
36 Risnayanti, “Implementasi pendidikan Agama Islam Di Tman Kanak-Kanak Islam Ralita Jaya Villa 

Dago Pamulang”, (Skripsi, UINSumantra Utara, Jakarta, 2004) hlm, 41 
37 M.Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Aplikasinya, Bogor, ( Ghalia Indonesia, 2002), 

hlm.87 
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membuat hasil lebih kredibel dan dapat dipercaya. Teknik 

dokumentasi ini dapat digunakan untuk mengumpulkan hasil 

belajar siswa tentang Pembelajaran Pendidikan Pancasila. Studi 

tentang "Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri" 

dilengkapi dengan teknik ini. 

F. Instrumen Pengumpulan Data  

Alat yang digunakan untuk mengukur jumlah data yang akan dikumpulkan 

dikenal sebagai instrumen pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang 

digunakan biasanya tidak mempengaruhi instrumen pengumpulan data tersebut. 

1. Pedoman Wawancara  

 Peneliti menggunakan instrumen wawancara untuk melakukan 

wawancara dengan subyek mereka untuk mengetahui lebih banyak 

tentang apa, mengapa, dan bagaimana peneliti menangani masalah 

yang mereka berikan. Instrumen wawancara berfungsi sebagai garis 

besar dari pertanyaan yang ditanyai. Peneliti dapat memberikan 

penjelasan tertulis kepada subjek jika mereka menghadapi masalah 

selama wawancara 

 Untuk menghasilkan hasil wawancara, peneliti menggunakan alat 

perekam suara untuk mengumpulkan data, dengan tujuan untuk 

mengurangi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi selama 

wawancara.  

Sebelum wawancara dimulai, instrumen penelitian, yaitu pedoman 
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wawancara, divalidasi oleh ahli (dosen ahli) untuk memastikan 

instrumen tersebut benar dan data yang diperoleh sesuai harapan. 

Validasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

berikut: 

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara dengan Guru kelas 4 

No Fokus Indikator Pertanyaan Sumber 

1. Bagaimana 

perencanaan 

Profil Pelajar 

Pancasila pada 

pembelajaran 

Pancasila kelas 

4 di SDN 

Ngronggo 3 

Kota Kediri 

 Pemahaman 

CP Profil 

Pelajar 

pancasila 

 Penyusunan 

TP Profil 

Pelajar 

Pancasila 

 Penyusunan 

ATP Profil 

Pelajar 

Pancasila 

 Penyususnan 

modul 

ajar/RPP 

1. Bagaimana pemahaman 

guru dalam memahami cp, 

p, atp dan modul ajar/RPP 

2. Apakah ada pelatihan 

dalam pembuatan cp, atp, 

modul ajar/ rpp 

3. Apa saja kendala guru 

dalam pembautan cp, Atp, 

tp dan modul ajar/rpp 

4. Apa yang dilakukan guru 

untuk bisa membuat cp, 

atp dan modul ajar 

 

Guru 

wali 

kelas 4 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

Profil Pelajar 

Pancasila Pada 

pembelajaran 

Pendidikan 

Pancasila Kelas 

4 di SDN 

Ngronggo 3 

Kota Kediri  

 Assesmen 

pembelajaran  

 Penerapan 

kurikulum  

 Umpan balik  

1. Apa yang dilakuakan guru 

untuk mengetahui 

assesmen dalam 

pembelajaran  

2. Apa saja kendala guru 

dalam penerapan 

kurikulum  

3. Metode, media dan 

umspsn bslik apa yang 

diguankan gurudalam 

pembelajaran  
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4. Bagaimana umpan balik 

guru dalam pembelajaran  

3. Bagaimana 

pelaporan dan 

tindak lanjut 

Profil Pelajar 

Pancasila pada 

pembelajaran 

Pendidikan 

Pancasila kelas 

4 di SDN 

Ngronggo 3 

Kota Kediri 

 Pengelolahan 

hasil 

pembelajaran  

 Rencana 

perbaikan 

pembelajaran 

selajutnya 

1. Bagaimana 

pegelolahan 

hasil 

pembelajaran  

2. Apa saja 

perbaikan 

pembelajaran 

selanjtnya 

yang dilakukan 

guru 

3. Apakah ada 

tambahan 

penilai untuk 

siswa yang 

tidak 

meningkat 

 

 

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara dengan siswa kelas 4 

No  Butir Pertanyaan 

1. Bagaimana pemahaman kalian tentang profil pelajar pancasila  

 

2.  Apa kesulitan kalian dalam pembelajaran pendidikan pancasila  

3.  Bagaimana perasaan kalian dengan adanya pembelajaran  yang diajerkan guru 

4 Menurut kalian bagaimana pembelajaran tersebut menyenangkan 

 

Tabel 3.3 Pedoman wawancara dengan kepala sekolah 

No  Butir pertanyaan  

1. Apa saja persiapan kepala sekolah dalam memahmi pembelajaran Profil pelajar pancasila 

2. Apa saja yang menjadi kendala kepala sekolah dalam menerapakan profil pelajar pancasila 

kepada guru dan siswa 

3. Apakah ada pelatiahan untuk guru dalam pembuatan cp, Atp, Tp dan modul ajar 

4. Media apa yang digunakan guru dalam pembelajaran 

5. Apa perbaikan yang dilakukan kepala sekolah terhadap siswa yang tidak tercapai 
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2. Pedoman Observasi 

Pedoman yang diberikan oleh instrumen observasi kepada peneliti 

untuk melakukan pengamatan dan pencarian sistematis terhadap 

fenomena yang diteliti. Pedoman ini berkaitan dengan situasi dan 

kondisi di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, yang terlampir dalam 

lampiran. 

3. Ceklist Dokumentasi 

 Dalam penelitian ini, penulis hanya perlu menilai dan memberikan 

tanda atau ceklist pada setiap munculnya gejala pada sasaran 

pengamatan. Lembar ceklist adalah daftar pengecekan yang berisi 

nama subjek dan beberapa gejala atau identitas tambahan mereka. 

Tabel 3.4: Cheklist Dokumentasi 

No Dokumentasi Yang Dibutuhkan Keterangan 

1. Daftar nilai hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila   

2. Foto gedung sekolah SDN Ngronggo 3 kota kediri   

3. Foto pelaksanaan wawancara  

4. Foto kegiatan  Profil Pelajar Pancasila   

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Meningkatkan ketekunan  

 Dengan melakukan pengamatan terus-menerus dan membaca berbagai 

referensi buku serta hasil penelitian atau dikumentasi yang terkait, peneliti 

dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan kembali apakah 
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data yang dicantumkan itu benar atau tidak. Ini akan membuat wawasan 

peneliti semakin luas dan tajam. 

2. Triagulasi  

 Triagulasi adalah konsep metodologis penelitian kualitatif yang harus 

diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya. Tujuan dari triagulasi adalah 

untuk mengidentifikasi kekuatan teoritis, metodologis, dan interpreatif dari 

penelitian kualitatif. Triagulasi juga dapat didefinisikan sebagai proses 

pemeriksaan data melalui berbagai sumber, teknik, dan waktu.38 

a. Triangulasi Sumber  

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengevaluasi tingkat kepercayaan informasi 

yang diperoleh melalui berbagai alat dan waktu. Dalam kasus ini, 

peneliti metriangulasi sumber dengan melakukan wawancara dengan 

guru, kepala sekolah, dan siswa kelas empat. 

b. Triangulasi Teknik 

 Dengan menggunakan metode yang berbeda untuk mengevaluasi 

data dari sumber yang sama, triagulasi ini menguji kreadibilitas. 

Peneliti berbicara untuk menentukan data mana yang dianggap benar 

atau mungkin benar semuanya..39Teknik yang digunkan peneliti dalam 

melakukan penelitian dengan menggunakan dokumentasi, wawancara 

                                                             
38 Arnild augina Mekarisme, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualititaif di Bidang 

Kesehatan Masyrakat, jurnal ilmiah kesehatan masyraat, vol.12. no. 3 jambi 2020, hlm. 150 
39 Nuning Indah Pratiwi,”Penggunaan m\Media Vidio Call Dalam Teknologi Komunikasi”, jurnal ilmiah 

dinamika sosial, vol.1. No.2, (Agustus,2017), hlm 214 
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dan observasi yang dilakukan secara langsung di SDN Ngronggo 3 

kota Kediri.  

H. Teknik analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini mencakup 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, melakukan 

sitesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh orang lain dan diri sendiri..40 

Aktivitas analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi data Dengan kata lain, peneliti merangkum kembali data dari 

sumber lain dengan memilih hal-hal penting, memfokuskan pada hal-hal 

penting dan mencari polanya. Dengan demikian, data yang telah dikurangi 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah proses 

pengumpulan data untuk contoh Implementasi Profil Pelajar Pancasila 

pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di SDN Ngronggo 3 

Kota Kediri. yang dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. 

2. Display data 

 Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks atau naratif 

dan dimaksudkan untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam 

bentuk yang padu dan mudah dipahami untuk penarik kesimpulan dan 

                                                             
40 Fajar Nurdiansyah, Henhen siti ruqoyah, ”Strategi Branding Bandung Gahana Golf sebelum dan saat 

pandemi covid”, ,jurnal template, Vol.2,No.1, (April, 2021), hlm.159   
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keputusan41 dalam melakukan Display Data peneliti menggunakan 

wawancara secara langsung kepada guru walikelas 4 dan kepala sekolah 

serta murid kelas 4 yang ada di SDN Ngronggo 3 kota kediri 

3. Penarik kesimpulan  

 Penarik kesimpulan adalah kesimpulan dari analisis, penafsiran, 

dan evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna dan penjelasan 

dari data yang diperoleh. Penarik kesimpulan dilakukan secara bertahap. 

Pertama, menarik kesimpulan sementara, tetapi karena data semakin 

banyak, perlu dilakukan vertifikasi data, yaitu mempelajari kembali data 

yang ada. Selanjutnya, menarik kesimpulan akhir dibuat setelah kegiatan 

pertama diselesaikan.42 Untuk melakukan penarik kesimpulan peneliti 

melakukan observasi langsung dilapangan dengan melihat langsung 

bagaimana proses pembelajaran tersebut berlangsung dan apakah sesuai 

dengan hasil wawancara atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
41 Sugiono, “ Metode penelitian pendidikan pendekatan kualitatif’,kuantitaif, dan RND,( Bandung : 

Alfabeta, 2008), cet 6, Hlm 335-336 
42 Ibid…….173 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. KONTEKS PENELITIAN
	Pendidikan karakter sangat penting dalam kehidupan manusia karena setiap orang memiliki karakteristik unik. Ini adalah proses menuntut siswa untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa, dan karsa. Pendidikan...
	peserta didik yang memiliki Profil Pelajar Pancasila dapat direalisasikan melalui pengembangan bakat dan pembentukan karakter. Peran lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat vital, sementara dukungan dari keluarga dan lingkungan masyarakat juga s...
	Profil Pelajar Pancasila adalah upaya untuk membuat visi dan tujuan pendidikan lebih mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Profil Pelajar Pancasila mencakup karakter dan keterampilan yang dibangun oleh setiap siswa dal...
	Profil Pelajar Pancasila adalah karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik merupakan kurikulum yang baru dan menarik untuk diteliti karena dengan menerapkan Profil Pelajar Pancasila adalah karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik mendapatka...
	Menurut pengamatan dan wawancara dengan guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dicapai melalui kegiatan berbasis proyek yang terintegrasi dan berbasis ...
	peneliti menemukan bahwa masalah ini perlu diteliti karena merupakan hal baru dalam kurikulum merdeka. Penelitian ini akan membahas bagaimana Profil Pelajar Pancasila diterapkan dalam Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Akibatnya, pen...
	B. FOKUS PENELITIAN
	C. TUJUAN PENELITIAN
	D. MANFAAT PENELITIAN
	E. PENELITIAN TERDAHULU
	Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi atau jurnal penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acua...
	F. DEFINISI OPERASIONAL
	Untuk menghindari kesalahan pemahaman, peneliti harus memberikan penjelasan tentang arti setiap kata penting yang digunakan dalam judul. Sebagai contoh, peneliti menjelaskan arti kata-kata berikut:

	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Profil Pelajar Pancasila
	1. Pengertian Profil Pelajar Pancasila
	Kebijakan kurikulum telah diubah oleh Kemendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 untuk sekolah penggerak yang menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum ini merupakan opsi terakhir dan dapat diterapkan pada satuan pendidikan tahun 2022–2024. Kebijakan ini dibu...
	Visi dan misi kementerian pendidikan dan kebudayaan, yang tercantum dalam Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020–2024, selaras dengan profil Pelajar Pancasila, yang menegaskan ba...
	2. Urgensi Profil Pelajar Pancasila
	a. Profil Pelajar Pancasila sebagai bintang Penuntun Pembelajaran
	B. Pembelajaran
	C. Pendidikan pancasila

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan jenis penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut buku Lexy J. Moelong "Metodologi Penelitian Kualitatif", penelitian kualitatif tidak menggunakan angka untuk menganalisis beberapa pernyataan. Penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari...
	Pendekatan kualitatif mendorong pengumpulan data yang lebih mendalam karena kemungkinan informasi yang diperoleh dari lapangan memerlukan analisis mendalam. Peneliti dalam penelitian kualitatif menggunakan komputer sebagai alat utama untuk mengumpulka...
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa k...
	Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituang dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperban...
	B. Kehadiran peneliti
	Seperti yang dikatakan Meleong, kehadiran peneliti sangat penting dalam hal ini; dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain adalah alat pengumpul data utama
	Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting untuk penelitian kualitatif. Peneliti juga harus terlibat dalam lingkungan yang diteliti karena mereka adalah alat penting untuk mengungkapkan makna dan pengumpul data.Jadi, peneliti langsung ke lapangan u...
	Penelitian ini dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri pada tanggal 17-05-2023, 18-05-2024, dan 02-06-2023. Fokus penelitian ini adalah tentang bagaimana guru menerapkan Profil Pelajar Pancasila pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di S...
	C. Lokasi penelitian
	Dalam penelitian ini lokasi di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri yang terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan Gg. Balai Desa No. 81, Ngronggo, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri, Jawa Timur. Peneliti mengadakan penelitian di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dengan alasan...
	D. Data dan sumber data
	Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh.  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
	E. Teknik pengumpulan data
	Peneliti dapat mengumpulkan data dengan berbagai cara. Mereka memilih dan menggunakan metode dan instrumen yang mereka gunakan selama proses pengumpulan data untuk membuat prosesnya lebih mudah dan sistematis.
	Metode pengumpulan data menunjukkan cara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru wali dan siswa kelas 4.
	Data adalah hasil akhir dari penelitian. Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan beberapa metode, seperti yang disebutkan di bawah ini.
	F. Instrumen Pengumpulan Data
	Alat yang digunakan untuk mengukur jumlah data yang akan dikumpulkan dikenal sebagai instrumen pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan biasanya tidak mempengaruhi instrumen pengumpulan data tersebut.
	1. Pedoman Wawancara
	Peneliti menggunakan instrumen wawancara untuk melakukan wawancara dengan subyek mereka untuk mengetahui lebih banyak tentang apa, mengapa, dan bagaimana peneliti menangani masalah yang mereka berikan. Instrumen wawancara berfungsi sebagai garis besa...
	Untuk menghasilkan hasil wawancara, peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengumpulkan data, dengan tujuan untuk mengurangi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi selama wawancara.  Sebelum wawancara dimulai, instrumen penelitian, ya...
	G. Pengecekan Keabsahan Data
	H. Teknik analisis data
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini mencakup mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, melakukan sitesa, menyus...
	1. Reduksi data Dengan kata lain, peneliti merangkum kembali data dari sumber lain dengan memilih hal-hal penting, memfokuskan pada hal-hal penting dan mencari polanya. Dengan demikian, data yang telah dikurangi dapat memberikan gambaran yang lebih je...

	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
	A. PAPARAN DATA
	Uraian data mencakup data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi foto. Hasil penelitian di lapangan juga diuraikan dalam presentasi data. Data ini dikumpulkan dari SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, dengan judul Implementasi Profil Pelajar...
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD yang berada di Ngronggo, kecamatan Kota Kediri. Sekolah ini diawasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan Gg. Balai desa, N...
	1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri
	Perencanaan Profil Pelajar Pancasila untuk pembelajaran Pancasila di kelas 4 SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Menentukan CP, TP, ATP, dan modul ajar/RPP adalah satu dari banyak tahapan. Peneliti mewawancarai guru wali kelas 4 tentang pemahaman mereka tenta...
	Sebagaimana hasil wawancara dengan wali kelas kelas 4 SDN Ngronggo 3, Ibu Sunarti bahwa :
	“dan perubahan dari K13 menuju Kurikulum Merdeka sedangkan untuk pembuatan modul ajar yaitu kurangnya buku”
	Sebelum memulai pembelajaran, guru harus menyiapkan beberapa tahapan, seperti mempelajari CP dan ATP dan membuat modul ajar atau RPP. Di sisi lain, di SDN Ngronggo 3 kota kediri ada pelatihan untuk guru yang belum memahami cara membuat CP, ATP, dan Mo...
	Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Sri Ningsih s.Pd.SD selaku kepala sekolah SDN Ngronggo 3 kota kediri pada tanggal 17 juni 2023.
	“ iya untuk kurikulum ini kita da pelatihan yang dilakukan dari pemerintah yang melibatkan 8 sekolah negeri yang ada di kediri. Namun kita juga memberikan pembelajaran lagi disekolah kepada guru- guru yang belum memahami. semua guru mengikuti kegiatan...
	Di SDN Ngronggo 3 kota kediri, pemerintah telah mengadakan kkg yang dilaksanakan oleh 8 SDN yang ada di kota kediri, termasuk SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Selain itu, guru-guru diajarkan tentang IT. Selain itu, bagi guru yang belum memahami saat kkg d...
	2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Upaya untuk mengamati, memeriksa, dan memahami bagaimana siswa menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku, sikap, dan tindakan mereka sehari-hari disebut sebagai Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila.
	wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selaku guru wali kelas 4  di SDN Ngronggo 3 Kota kediri :
	“ untuk pelaksanaan pembelajaran karena kita sesuaikan dengan temanya yaitu dan dalam pembelajaran tersebut menggunkan projek yaitu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dan untuk pembelajaran kita menggunakan belajar secara kelompok atau individu”
	Untuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menggunakan projek yaitu dengan melakukan praktek langsung, projek yang dilakukan yaitu disesuaikan tema untuk SDN Ngronggo 3 Kota Kediri projek yang dilakukan dan untuk pembe...
	“selain pembelajaran projek kita juga melakukan pembelajaran tatp muka atau didalam ruangan yang dilakukan dua kali pertemuan sedankan untuk projek kita lakukan setiap hari jumat dan dilakukan oleh semua kelas dan disesuaikan dengan temanya”
	Berdasarkan wawancara bahwa dalam pembelajaran pendidikan pancasila yang dilakukan guru tidak hanya pembelajaran projek tetapi juga materi dikelas demgan waktu 4x35 menit untuk 2 kali pertemuan sedangkan untuk pembelajaran berbasis projek dilakukan ol...
	“ ada 6 dimensi yang kita terapkan di dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dimensi Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Berkebhinekaan Global, Gotong Royong, Kreatif, dan bernalar kritis. Itu semua sudah masuk kedalam pem...
	Pembelajaran berupa materi juga mencakup enam dimensi, itu semua sudah diterapkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Semua sudah ada. Ada enam dimensi yang ditemukan dalam Profil Pelajar Pancasila yang digunakan dalam proyek pembelajaran di SD...
	a.  Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, guru juga menerapkan dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum mengajar dan sholat dzuhur secara berjamaah di mushola sekolah. Selain itu, bagaimana mereka menunjukkan ...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“dalam penerapan dimensi Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa juga diterapkan dalam pembelajaranseperti berdoa sebelum pembelajaran itu juga sudah penerapan dalam pembelajaran pendidikan pancasila sesuai dengan sila 1 pancasila”
	Bahwa penerapa dimensi Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa juga diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diajak untuk berdoa sebelum pembelajaran.
	b. Dimensi Mandiri
	Dimensi Mandiri yang diterapkan dalam proyek pembelajaran di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga dapat diterapkan dalam kelas atau lingkungan sekolah. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengerjakan tugas secara mandiri., mereka harus me...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selakuk wali kelas kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“untuk penerapan dimensi Mandiri yaitu siswa di berikan tugas berupa tes, siswa diminta untuk mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru”
	Dalam pembelajaran berupa materi siswa dierikan tugas berupa tes atau siswa diminta untuk mengerjakan tugas secra mandiri yang diberikan guru
	c. Dimensi Gotong royong
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga menerapkan dimensi Gotong Royong dalam proyek pembelajarannya. Siswa diminta untuk bekerja sama dalam mengerjakan tugas piket, yang berarti mereka harus bekerja sama untuk menyelesaikannya secara kolektif. Dan mereka ju...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“ untuk dimensi Gotong royong dalam pembelajaran dikelas yaitu siswa di berikan tugas secara berkelompok untuk bisa menyelesaikan tugas berupa materi pembelajaran kalu diluar pembelajaran yaitu siswa diminta untuk saling bergotong royong saat piket ke...
	Dalam dimensi Gotong Royong siswa diberi tugas dari guru lalu guru membagi menjadi beberapa kelompok untuk bisa menyelesaikan tugas tersebut secara bersama, sedangkan untuk kegiatan diluar pembelajaran siswa diminta salig membantu untuk piket kelas ag...
	d. Dimensi Kebinekaan Global
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga menerapkan dimensi Kebhinekaan Global dalam pembelajaran proyek, yang berarti teman harus menghargai satu sama lain dan tidak membedakan satu sama lain. Dimensi ini juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tidak han...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. (1)
	“ untuk sikap atau dimensi Kebhinekaan Global dalam pembelajaran yaitu siswa minta untuk mencari contoh apa saja kebinekaan global itu apa saja contohnya, kalau disekolah yaitu dikelas 4 ada siswa agamanya berbeda maka siswa diminta untuk bisa saling ...
	Sikap kebhinekaan Gobal yang dilakukan siswa yaitu siswa diminta untuk bisa mencarai contoh dari materi tersebut pengertian dari kebhinekaan global itu apa dan apa saja contoh dari kebhinekaan global itu. Sedangkan untuk diluar pembelajaran siswa dimi...
	e. Dimensi Bernalar Kritis
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga diterapkan dimensi Bernalar Kritis, yang berarti siswa harus menemukan solusi untuk masalah yang mereka temui, seperti bagaimana menangani tanaman yang mati dan mengatasi masalah sehingga tanaman dapat tumbuh subur.
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri.
	“ dimensi bernalar kritis yaitu siswa diminta untuk bisa menyelesaikan tugas dari guru berupa tanggapan atau pendapat dari situ siswa dapat bernalar ktitis dalam pemecahan masalah dalam tugas tersebut”
	Pemberian tugas berupa pendapat atau tanggapan siswa dalam pembelajaran dalam menciptakan siswa untuk bernalar kritis untuk menyelsaikan tugas tersebut.
	f. Dimensi kreatif
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, dimensi kreatif digunakan oleh guru untuk mengajarkan siswa untuk melakukan tugas sendiri atau mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan mereka. Untuk pembelajaran proyek, siswa diminta untuk merawat ...
	“ kreatif  masing-masing siswa itu berbeda beda namun dalam pembelajaran pendidikan pancasila siswa diminta untuk bisa kreatif dalam menyelesaikan tugas tersebut dengan mencari referensi dari internet maupun dari buku”
	Siswa diminta untuk bisa kreatif dalam pembelajaran yautu bagaiaman cara siswa bisa menyelesaikan tugas yag diberikan guru. Bisa mencarai referensi dari internet maupun bisa mencari buku di perpustakaan. Dengan itu siswa sudah menunjukkan sikap kreati...
	Peneliti juga mewancarai siswa tentang pemahaman terhadap pembelajaran.  Hasil Wawancara dengan ma’rifatul siswa kelas 4 SDN Ngronggo 3 kota kediri pada tanggal 17 juni 2023 yaitu:
	“ saya belum terlalu paham bu, karena pembelajaranya ynag diulang-ulang terus dan kami menjadi bingung dan banyak teman-teman yang rame saat proses pembelajaran”
	bahwa dapat disimpulkan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa tentang cara melaksanakan pembelajaran menurut ma'rifatul. Pembelajaran pendidikan pancasila sulit dipahami karena materi selalu diulang ulang oleh guru. Ada juga beberap...
	3. Pengelolaan dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Pengelolahan dan tindak lanjut guru dalam pendidikan pancasila Peneliti mewawancarai wali kelas empat, Ibu Sunarti, dari SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“untuk pengelohan kita menggunakan nilai ulangan harian tugas dan menggunakan rapot untuk menilai hasil belajar siswanya disitu ada nilai sumatif dan nilai berbasisi projek juga ada, untuk tindak lanjut guru mengunakan protes kepada siswa untuk mengul...
	Untuk mengelola hasil belajar, guru menggunakan rapot nilai siswa untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi yang diajarkan guru dan apa yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga bekerja sama dengan wali sis...
	Untuk mengetahui apakah pembelajaran telah memenuhi tujuan pembelajaran atau tidak, evaluasi pembelajaran guru dapat dilihat dari hasil penilaian guru dan hasil pemahaman siswa setelah guru diberi tes. Jika ada beberapa siswa yang belum memenuhi tujua...
	B. TEMUAN PENELITIAN
	berdasarkan paparan data dari wawancara sebagai cara utama untuk membuat keputusan yang objektif Penulis juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi sebagai pendukung untuk melengkapi data yang mereka peroleh melalui pendekatan ini. Ini adalah h...
	1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri Berdasarkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, ada beberapa tahapan yang perlu dilakuka...
	a. Menentukan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP): Guru perlu memahami CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran), dan ATP (Alur Tujuan Pmbelajaran). Namun, terdapat kendala dalam pemahaman kare...
	b. Pembuatan Modul Ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru perlu membuat modul ajar atau RPP yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun, kendala yang dihadapi adalah kurangnya buku sebagai referensi.
	c. Pelatihan KKG (Kelompok Kerja Guru): Untuk mengatasi kesulitan dalam pemahaman CP, ATP, dan pembuatan modul ajar. pemerintah dan KKG melakukan pelatihan yang melibatkan 8 SDN di Kota Kediri, termasuk SDN Ngronggo 3. Pelatihan ini dilakukan secara b...
	d. Pemberian Pembelajaran Lanjutan di Sekolah Setelah pelatihan bersama, sekolah memberikan pembelajaran lanjutan kepada guru yang belum memahami konsep-konsep tersebut. Hal ini dilakukan agar semua guru bisa memahami dan menerapkan profil pelajar Pan...
	e. Pengajaran tentang Teknologi Informasi (IT) Guru-guru juga diajarkan tentang penggunaan teknologi informasi (IT) agar dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran.
	Dengan adanya pelatihan dan pembelajaran lanjutan ini, diharapkan semua guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dapat menguasai dan menerapkan konsep-konsep tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila secara efektif
	2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri (1)
	Sebagai hasil dari wawancara dengan Ibu Sunarti dan Ma'rifatul, jelas bahwa program Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri melibatkan beberapa aspek penting dalam upaya siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam sikap, peril...
	Pembelajaran dilakukan melalui proyek, di mana siswa terlibat langsung dalam praktik kegiatan seperti menanam pohon. Pendekatan ini membantu siswa untuk belajar secara aktif dan terlibat langsung dalam pengalaman nyata yang relevan dengan nilai-nilai ...
	Enam Dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, Guru-guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menerapkan enam dimensi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, yakni Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Gotong Royong, Kebinekaan Global, Bernal...
	Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran: Siswa diberi tanggung jawab untuk mengerjakan tugas secara mandiri, bekerja sama dalam kerja tim, dan mencari solusi dalam menghadapi permasalahan yang timbul. Hal ini mengembangkan kemandirian, kemampuan b...
	Kendala dalam Pembelajaran Meskipun pendekatan pembelajaran telah diterapkan dengan baik, terdapat kendala yang dihadapi siswa, seperti kebingungan karena materi yang diulang-ulang dan gangguan dari teman sebaya. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi s...
	Pentingnya Evaluasi dan Pembaruan Pembelajaran Dari wawancara dengan siswa, terlihat perlunya evaluasi terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, serta kemungkinan pembaruan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi siswa.
	Dengan memperhatikan temuan ini, SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dapat terus mengembangkan dan meningkatkan pendekatan pembelajaran Pendidikan Pancasila mereka untuk memastikan siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan lebih b...
	3. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Menurut penelitian yang dilakukan terhadap guru wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, ada berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengelola dan melanjutkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Guru menilai hasil belajar siswa melalui ulangan ha...
	Rapot digunakan untuk mengawasi hasil belajar siswa. Rapot digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Selain itu, guru bekerja sama dengan wali murid untuk memastikan bahwa siswa memahami materi pelajaran dan memili...
	BAB V
	PEMBAHASAN
	Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dipaparkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang ada di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, maka pembahasan dan analisis akan dilakukan sesuai dengan teori. Pembahasan ini akan disajikan sesuai fokus ...
	A. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Keberhasilan Profil Pelajar Pancasila ditentukan oleh alur kerja yang terintegrasi dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, seperti halnya kegiatan proyek umumnya.
	Pertama, Tahapan perencanaan Profil Pelajar Pancasila terdiri dari setidaknya enam tahapan, yang dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi satuan pendidikan. Tahapan-tahapan ini meliputi merancang alokasi waktu dan dimensi Profil Pelajar P...
	Untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, diperlukan perencanaan waktu yang tepat agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan waktu ini diperlukan karena proyek profil pelajar Pancasila memiliki karakteristi...
	Kurikulum merdeka memiliki Profil Pelajar Pancasila. Pembentukan Profil Pelajar Pancasila menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa daripada guru. Hal ini selaras dengan teori humanistik bahwa memperoleh pengetahuan harus memanusiakan siswa untuk me...
	Menurut temuan dari wawancara, dokumentasi, dan observasi, Perencanaan Profil Pelajar Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Tantangan utama terkait dengan pergeseran ke Kurikulum Merdeka dari Kurikulum ...
	Perubahan Kurikulum: Kurikulum yang berubah dari K13 ke Kurikulum Merdeka menghadirkan banyak tantangan bagi guru. Untuk mencapai hal ini, diperlukan pelatihan ulang tentang Capaian Pembelajaran(CP),Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran(A...
	Guru perlu menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum dan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang struktur, konten, dan pendekatan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Pemahaman tentang CP, ATP, dan Modul Ajar Guru menyebabkan kesulitan untuk memahami...
	Pemerintah dan institusi pendidikan harus memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru. Semua guru dapat memperoleh keterampilan ini melalui pelatihand isekolah.Untuk mengatasi masalah dalam perencanaan...
	B. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan desain modul ajar, termasuk kegiatan inti dan penutup. Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran ini; mereka membagi kelompok untuk melihat seberapa baik anak...
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota kediri yang dilakukan pada tanggal 17 juli 2023. Siswa sudah mampu menerapkan 6 di...
	1. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklaq mulia
	Dalam penerapan dimensi tersebut yaitu sebelum dilaksankan pembelajaran siswa diminta untuk berdoa sesuai dengan keyakinan masing masing.
	Mapel   : Pendidikan Pancasila
	Materi   :Negaraku Indonesia
	Jumlah pertemuan : 4x35 menit ( 2 kali pertemuan)
	Pembelajaran pendidikan pancasila dengan materi Negara Indonesia dilakukan tatp muka atau materi. yaitu pembelajaran yang dilakukan diruang kelas siswa di berikan penjelasan dahulu kepada guru tentang materi tersebut lalu siswa diminta untuk mengerjak...
	Untuk materi Negara Indonesia dalam penerapan dimensi tersebut siswa diminta untuk berdoa sebelum melakukan pembelajaran. Untuk kendala yang dihadapi guru dan siswa tidak ada karena mayoritas siswa di SDN Ngronggo 3 Kota kediri adalah beragama islam m...
	2. Dimensi mandiri
	Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila yang menunjukkan dimensi mandiri yaitu pada saat pembelajaran siswa diminta mencari sendiri materi yang diajarkan guru hanya menjelaskan sedikit lalu siswa diminta untuk mencari materi tentang tema pembelajaran...
	Mapel   : Pendidikan Pancasila (1)
	Materi   : Negara Indonesia
	Jumlah pertemuan : 4x 35 ( 2 kali pertemuan )
	Dalam penerepan dimensi tersebut guru menggunakan pembelajaran tatap muka berupa materi pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan materi Negara Indonesia dengan menggunkan buku panduan guru serta LCD Proyektor untuk mendukung proses pembelajar...
	3.  Dimensi gotong royong
	dimensi tersebut juga diterapkan oleh siswa dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diminta untuk saling bergotong royong dalam pembelajaran yaitu pada saat kerja kelompok siswa diminta untuk saling berkerja sama menyelesaikan tugas...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila
	Materi    : Negara Indonesia
	Jumlah pertemuan  : 4x35 ( 2 kali pertemuan)
	Dalam penerapan dimensi gotong royong dalam pembelajaran pendidikan pancasila  dengan tema Negara Indonesia dalam kegiatan tatap muka adalah siswa diberi tugas oleh guru dan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Dan setaiap kelompok harus bisa...
	4. Dimensi Berkebinekaan global
	juga diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diminta untuk saling menghargai, dan menghormati sesama teman yang berbeda dengan kita, yaitu di SDN Ngronggo 3 kota kediri kelas 4 ada terdapat satu anak yang berkebutuhan khu...
	Mapel   : Pendidikan Pancasila (2)
	Materi   : ikap/Perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan)
	Dimensi berkebinekaan Global pada materi sikap/Perilaku yang menjaga dan merusak keutuhan NKRI. Siswa diminta untuk mebacakan teks pancasila yang diucap ulang oleh siswa untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik. Ada beberapa kendala yan...
	5. bernalar kritis
	Dalam pembelajaran pendidikan pancasila siswa juga menrapkan hal tersebut yaitu dengan apabila ada tugas dari guru maka siswa minta harus bisa menyelesaokan permaalahan tersebut dengan sendiri dengan cara pemikiran mereka sendiri.
	Dan hal itu pun juga di lakukan di luar jam pelajaran yaitu siswa menyelesaikan permasalahn sendiri juga mereka melakukan kesalahan seperti bertengkar dengan temanya maka apa yang harus mereka lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut agar tid...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila (1)
	Materi   : Sikap/Perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan) (1)
	Dalam materi sikap/perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI siswa di tayangkan vidio tentang sikap/perilaku yang menjaga Keutuhan dan merusak keutuhan NKRI setalah selesai siswa diminta untuk bisa mencari contoh yang sesuai dengan tema baik di ...
	6. Dimensi kreatif
	Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa diminta untuk bisa kreatif yaitu dengan bagaimana cara siswa bisa menyelesaikan tugas yang diberikan guru yaitu bisa dengan cara kerja kelompok atau bisa juga dengan mencari literasi di perpustakaan, sedan...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila (2)
	Materi   : Bangga sebagai bangsa Indonesia
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan) (2)
	Untuk penerapan dimensi Kreatif dengan tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia. Guru menayangkan beberapa vidio tentang keunggulan para pahlawan dan foto para pahlawan. Untuk menerapakan dimensi kreatif siwa diminta untuk mencari beberpapa foto para pahl...
	Didalam dimensi kreatif kendala yang dihadapi guru tidak ada karena dimensi tersebut siswa diminta untuk kreatif maka siswa diminta untuk bisa menyelesaikan tugas mereka dengan cara mereka sendiri sehingga hal ersebut sudah menerapkan sikap keatif.
	C. Pengelolaan  dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kels 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Tahapan evaluasi adalah proses menganalisis secara kritis setiap program, kegiatan, kepputusan, atau hal serupa. Ini memerlukan pengumpulan data tentang tujuan proyek dan hasil program. Tujuan dari tahapan evaluasi adalah untuk membuat dokumentasi unt...
	Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, langkah tindak lanjut yang dilakukan oleh guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri adalah dengan mengulang kembali materi yang belum dipahami oleh siswa di luar jam pelajaran. Guru juga bekerja sama d...
	Teori Kognitif Berdasarkan teori ini, pengulangan materi yang belum dipahami oleh siswa di luar jam pelajaran dapat membantu memperkuat penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang siswa. Dengan mengulang materi secara berkala, guru membantu sisw...
	Teori Konstruktivisme Pendekatan guru dalam mengulang materi di luar jam pelajaran sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya konstruksi pengetahuan oleh siswa melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dengan bekerja sama ...
	Sehingga guru bisa memberikan tidak lanjut yang harus  diakukan guru. Di SDN Ngronggo 3 Kota kediri yang dilakukan gur untuk menindak lanjuti hal tersebut yaitu dengan guru memnerikan pelajaran tambahan yang dilakukan diluar jam pelajaran yaitu yang d...
	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Profil siswa Pancasila menunjukkan siswa yang sangat memahami prinsip Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Mereka tidak hanya memiliki pemahaman teoretis, tetapi mereka juga dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. U...
	1. Perencanaan Profil Siswa Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kelas 4 yang Menerima Pendidikan Pancasila di Kota Kediri. Para guru di SDN Ngronggo 3 Kelas 4 merencanakan capaian pembelajaran (CP), Alur tujuan Pembelajaran  (ATP), tujuan Pembelajaran  (TP), ...
	2. Pelaksanaan Profil pelajar pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Profil siswa Pancasila memiliki enam dimensi. Mereka bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berdoa bersama sebelum kelas dan sholat dzhur bersama, dan berkebhinekaan global, yang berarti bahwa setiap siswa memiliki keberagaman, sehingga...
	3. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 Di SDN Ngronggo 3 Kota kediri
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menggunakan berbagai strategi untuk mengelola dan melanjutkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Strategi-strategi ini termasuk penggunaan ulangan harian, tugas, dan ...
	Pengelolaan hasil belajar siswa dengan menggunakan rapot sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa, bekerja sama dengan wali murid untuk memastikan bahwa siswa memahami apa yang mereka pelajari, dan mengawasi perkembangan mereka. Setelah ujian selesa...
	B. Saran
	Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, penulis memberikan saran berikut untuk membantu kegiatan peneliti yang berjudul Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri berjala...
	1. Sebaiknya Guru harus menggunakan teknologi seperti LCD Proyektor dalam proses pembelajaran berbasis pelajaran atau projek untuk mendukung pembelajaran agar siswa lebih senang dan semangat dalam belajar. Ini juga akan membuat pembelajaran lebih muda...
	2. Kreatifitas dalam pembelajaran sangat dibutuhkan guru harus mengetahui bagaimana cara mengajar yang lebiah menyenangkan dan tidak terjadi kegaduhan yang membuat siswa lain bisa bisa konsentrasi saat pembelajaran.
	3. Sebaiknya siswa yang memiliki kebutuhan khusus dan siswa biasa belajar sendiri atau diberi waktu untuk belajar sendiri sehingga pelajaran tidak terganggu karena siswa berkebutuhan khusus harus menunggu untuk menyamakan diri dengan siswa biasa. Seba...
	DAFTAR PUSTAKA
	Aina Mulyana,” capaian pembelajaran pendidikan pancasila SD,SMP SMA dalam kurikulum merdeka, 19 juni 2022, https://www.komunitasguruppkn.com/

